BAB [V
MAKNA FILOSOFIS PENDOPO SUWUNG
DAN PENGARUH [SLAM

A. Makna Filosotis Pendopro Suwung Dalam Metatisika Jawa
1. opo S : (3

Banvak orang atau ahli vyang kurang memperhatikan
keberadaan pendope suwung dalam gunungan. Mereka cenderung
memperhatikan kehidupan itu sendiri. Kehidupan yvang digam-
barkan melalui berbagai gambar sangat menarik seperti
halnva kecenderungan manusia terhadap daya tarik ‘keindahan
hidupr dunia. Hidup yang di dalamnva ada perang, pérsauda—

raan. dan lawakan menjadi sangat berarti bagi masvarakat.

o

Lambang atau contoh tokoh dalam cerita wayang sangat ber-
rengaruh dalam sikap dan rerilaku orang .Jawa.

Orang Jawa dalam kehidupan sehari-hari sangat akrab
dengan wayang. Seperti yang rernah dibahas dalam bab keti-
ga, bahwa salah satu sitat orang Jawa adalah sikap identi-
tikasi terhadap tokoh-tokoh pewayangan. Sering dijumpai di
dalam rumah-rumah orang Jawa terpasang gambar tokoh wavang
vang berjiwa luhur. Orang yane suka dengan sitat kesederha-
naan, kesabaran, kepemimpinan dan pembimbing rohani cende-
rung suka tokoh Semar dan gambarnva biasa dipasang di
dinding rumahnya.

Tokoh Bima atau Werkudara sering dijadikan idola
mereka yvang suka kegagahan, keberanian, ketegasan, dan

kepahlawanan. Itu semua membuktikan kedekatan orang Jawa
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denpan  wavang. cehingga sangat berpengaruh dalam sikap

hidurnya. Dengan identitilkasi tokoh wayang mwpada dirinys
gendiri orzng Jawa akan berperilakn gegual watak yang
dimiliki oleh tokoh wayang vang diidolakan. Sehingga sangat
wajar apabila dikatakan semua gambar dan bentuk wayang
merupakan simbo!l yang penuh makna bagi orang Jawa.

Keberadaan gambar pendopo suwunsg dalam gunungan  mem-
runyai rosgisi penting dan kunci dalam keseluruhan gunungan
atau kayon. Gambar-gambar yans ada dalam gunungan. seperti

\x
prohon, harimau. buta, dan ular merupakan lambang kehidupan
dunia atau benda-benda hidup di alam semesta. Fendopo
suwung merupakan bhentuk benda mati dan berbentulr ruangan
kosong.

Kayvon atau gunungan mempunyai arti hidup (Arab=khay-
yun), sehingga gunungan secara keseluruhan berarti kehidu-
ran. Jelas seltali pengaruh lslam dalam istilah kayon terse-
but. Yang terpenting dalam simbol gunungan tersebut adalah
ajaran tentang hidur bagi orang Jawa. Kalau gambar hewan
dan pohon menunjukkan kehidupan dunia maka pendopo suwung
meruprakan asal dan tujuan hidup manusia di dunia.

Ajaran vang hendak disampaikan simbol rendope suwung
adalah tentang asal manusia dari suwung-kosoneg-tidalk ada.

men.jadi ada.
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Hahwasanyra qunia dan manusia itu semula diciptalan darit

tlada’ oleh luhan Yansg Mana Kuasa. Hal ini dalam Junia
rewarangan  Jdilambangkan dengan  pendhara  suwung yang
kosong  tetampi berisi. Hegitu Juga setelah kelir diben-
tangkan dan wavanghya disamping (dijajar) maka di ten-
gah-tengah kelirpun masih koseng, tak ada satu wayang
run  vang ditancapkan. tetapi di dalam kosong suwuns itu
sudah ada gunungan atau kavon vang berarti  kayvun  atau
hidun.]

Bila kita lihat pendaprat Mulvono di atas menuniuklkan
hahwa prendhbhopo suwung mengandung ajaran tentang asal-usul
manusia dan alam semesta atau kehiduran dunia ini. Kondisi

td
sebelum adanva dunia adalah "tiada”. Namun demikian., keko-
zongan tersebut bukan berarti tidak ada apa-apa atau tidak
ada siapa-siara.

Alam vang rertama kali ada adalah alam suwung. artinya
tidak ada apa-apa atau .Jjuga disebut alam suci, alam kekal,
agebab tidak ada yrerbuatan bsaik atau buruk. zenang atau
sedih, panas atau dingin., terang atau gelap. Keadaan hening
terzebut tidak dapat dirasakan. dikecap. dibau. sebab
benar-hbenar suwung.

Pertanvaan manusia tentang asal-usulnyva sudah terja-
wab, vaitu dari "tiada”. Tletapi hal ini masih menyisakan
beberapa pertanyaan: mungkinkah "tiada"™ itu mampu menimbul-

kan atau menciptkan yang ada 7 apakah ke-tiada-an 1itu

zendiri vaneg menciprta atau "ada” vang lain yvang mencipta-

L lr. Sri Mulvono. Simbolisme odan Mistikisme Dalam Wayang.
CV Haji Masagung. Jakarta. 1Y8Y.Hal.11l1.
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kan. meskimran  dalanm ke-tiada-an" Pertanvaan-prertanyaan

teraebut merupakan masalah vang sangat sulit dalam tilsafat
metaticsika.

Kalau kita melihat kembali pada rendapat Mulyono
tentang prendhore suwung dalam gunungan atau kayon tersebut,
maka masalah-masalah tersebut dengan tegazs dijawab. bahwa
dalam kekosongan sehenarnva ada igi atau dengan kata lain,
dalam suwung sebenarnva terkanduneg "Ada" vang ada dengan
sendiriﬁyaj tanra keberadaan lainnya. Bahwa dalam alam
mutlak vane kadim. azali. suwung. tersebut ada Zat ' Mutlalk
dan Kadim. vaitu Yuhan sebagai sumber segala sesuatu yang
hidur (khavvun) .

Makna pendhero  suwung dengan  demikian tidak dapat
dirisahkan dengan keberadaan kavon itu sendiri. Kelosongan
vang menjadi awal kejadian manusia dengan demikian tidak
dimaknai sebagai alam yang benar-benar kosong dari segala
gesuatu. namun di dalamnya audah ada Hidup (khayyun).

Masalah isinva alam suwung tersebut dalam literatur
Jawa Maklumat Jati karva Ronggowarsito. menjelaskan kebera-
daan Tuhan dalam alam suwung. Dr. Simuh membuat terjemahan
galah satu unekapan dalam serat tersebut sebagai berikut:

Sesungruhnva tidak ada ara-apa. segatla  sesuatu  yvang
tersebut tadli bukan merupakan tajalli Dzat Tuhan. Arti-
nva bukan maniftestasi 1'uhan vang Maha Suci. Yakni vang
Maha Kuasa. Maha Mulia, serta yang Maha Suci hanyalah
Aku. Sebelum ada barang sesuatu apa pun. keadaan alam
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bo=ar dan alam keclil serta segala isinva, belum tercipta

semuanya.,  vang  Aada paling qulu sendiri hanyalah LDzat
vang Maha Suci....=
Dari kutipan di atas nampak Jelas sekali bahwa keadaan
kosong tersebut bukanlah maniteastasi Tuhan itu sendiri.
Tetapi dalam keadaan kosong hanya ada Satu Zat vang mengua-
sainva vaitu Tuhan. Sebelum terciptanya alam semesta beser-
ta isinva, termasuk di dalamnyva manusia, 'luhan telah tegak
cendirian. Tuhan sebagai Zat Mutlak bukanlah alam kosong.
Kekosongan itu sendiri hanyvalah sitatNva dalam alam mut Lak
atau dalam istilah ilmu kalam disebut la ta yun ata% marta-

bat sepri tiada dapat diserupakan dengan segala ;sesuatu
apapun ( tan kinaya apa)l.

Sifat Tuhan vang tak dapat digambarkan seperti apaprun
itulah vang dimaksud dengan suwung. Hal itu merupalkan makna
lain dari prendhopo suwunnsg vang menggambarkan keadaan asal
manucsia dari tiada. Bila makna pertama menunijuk pada asal
"tiada”. maka makna berikutnva adalah menunJjuk pada sitat
J'uhan yvang tidak dapat digambarkan atau diserupakan dengan
apapun jua. Manusia tidak mempunyal reterensi apapun untuk
menunjuk dan menvebut sitat luhan kecuali dengan suwunz
atau awang-awung atau suci dari segala sesuatu atau seperti

gesuatu.

2 pp. Simuh. Mistik lslam Kejawen Konggowarsito., sSuatu
Studi terhadap Serat Wiriad Hidavat Jati, Ul-Press,
Jakarta., 1988. Hal.2Z283.
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Bukti bahwa kekosongan itu bukan manitestasi Tuhan

ditepaskan lagi oleh Resnggawareito (dalam Wirid Hidayat
Jati) dengan ungkapan sebagai berikut:
Satuhiine Pangsran puniki. =aderenge wonten awang-awanss’
sarta uwung-uwung kives Fangeran wus qumununsgs  mangeen
wonten insg nukat gaibs sastra Alir puniki. kang wajibul
wuiuds dumunung wonten manungsas kang wus nvata ansesthi
sa.jati/ wus datan kene kana
(Sesungguhnya 'l'uhan itu. sebelum ada alam kosong ini,
telah berada dalam nulkat gaib. ibarat Alif bersiftat
wa.tib al-wuijiud, berada pada manusia yang telah manunggal

dengan Tuhan. tiada beda baginyva di dunia atau diakhi-
3
rat) .-

Jelas sekali ketegasan Ronggowarsito menyatakank bahwa
awang-uwung atau alam kosong tersebut bukan Zat 1Tuhan itu
zendiri. =ebab Tuhan ada sebelun ada alam kosong itu.

Berdasarkan rembahasan sebelumnva, PFendhore Suwungs
hbila dihubungkan dengan Aavon maka akan mempunvai makna
bahwa di dalam alam suwung itu sudah ada Zat yang Maha Suci
vaitu Tuhan yang bersitat Havvun. Pada bab tiga sebelumnya
menerangkan acal-usul kayon berasal dari bahasa Arab havyvun
vang berarti hidur. Dengan demikian maka kayon selain
sebagail simbol kehidupan dunia, Jjuga menunjuk pada kesatuan
makna simbolik dengan pendhopro suwuns.

Dalam serat Hidayvat Jati (dalil pertama) diungkapkan:

"Sebenarnva tiada suatu arapun. sebab Ketika masih

kosong (awang-awung) belum ada sesuatu. yang pertama

3 Ibid.Hal.b4.



(Ada)  adalamh lngsun’ (Aku). Tiada Pangeran '."’.‘l’nh?qriv
kecuall Ingsunsdku. hakekat Zat Yang Maha suci  meliputl
airat-ku, mendapvat baglansamartani dalam namaku. menan-
dai dalam atngal lngsun. karvaku.'

Aku/lngsung adalah Zat yang meniadi Sumber segala kehiduran
di dunia ini atau disebut wiji lami.

Awit saking mekaten punika. miturut larasing Kajawen
sesebutan Ingsun wan lenggahipun kawastanan Kang Gawe
Urip. Amarsgi dados wiwitanipun sagulg dumados. Wondene
Jumenegipvun kKang Gawe Jrip punika sajatoslipun katetepan-
ing  baku tetiga ingkang manunggil. inggih punika Urip,
Kang Neguripi. Kang (Gawe urip.b

(Oleh karena itulah. menurut rendapat Kajawen (ah'li
kebatinan Jawa) sebutan lngsun itu merujuk pada Zat yang
Membuat Hidup. Sebab menjadi awal segala makhluk/cip-
taan. Sebenarnva keududukan 7at yvang Membuat Hidup itu
mengandung tiga kedudukan yang menyatu, yaitu: Hidup.
Yang Menghidupkan. dan Yang Membuat Hidup (terjemahan
nleh Penulis).

Kavon vang berarti Hidup. salah satu sitat Allah
(hayvun) menjadi isi dari pendhopo suwung. Kebuntuan pere-
nungan mwanusia akan Sang Pencipta secara mudah oleh orang
Jawa disimbholkan melalui kKayvon dalam pewayangan. Permasala-
hap mengenai asal-usul manusia terijawab dengan pendhopo
suwung. vaitu dari “"tiada”. Kemampuan manusia untuk menang-
kap keadaan kosong sangat terbatas sebab alam tersebut
adalah alam vang suci (suwung). alam vang tak dapat diumpa-

makan (tan kinaya apa).

4 |y, Yri Mulyono, Op.Cilt.Hal.100. !

5 R. Ng. Ronggowarsito. K. Ng. Honggopradoto. syvamsul Alam,

Hidavat Jati Kawedhar Sinartan Wawasan lslam, Citra Jaya
Murti. Surabaya. cetakan vil. 1997. Hal.18.
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Adanya  4at vang Hidur dalam alam kekosongan tersebut

darat diibaratkan dengan prerlambang ansgka 0. Angka U adalah
kozong tidak mempunyai wujud cacah. tetapi tidalk menunijuk-
kan keadaan kosong vang benar-benar kosong, sebab tetap ada
nilainva. Bila dilekatkan pada angka lain akan mempunyai
nilai bhesar dan angka yang menunjukkan jumlah besar biasa-
nya diikuti angka 0. =eperti 1000, 1000000, dan seterusnva.
Angka 1 bila diberi O meniadi 10 dan nilainva Jauh lebih
bheagar dibandingkan dengan 1 itu sendiri.

Demikian Jjuga Sang Hidup itu sendiri, bila dikenakan
(sitatnya) kepada manusia ia akan menjadi manusia vang
mulia. Manusia vang mempunvai sitat seperti Sang Hidup vang
renuh kasih savang ia akan disenangi orang lain. Bila
manusia hidup dapat sesuai atau laras dengan hidup itu
sendiri malka hal itu akan menumbuhkan daya tarik bagi vang

memandans.

2. Pendhoro_Suwung dalam Pagelaran Wavang
Pendhopre suwung dalam pagelaran mempunyai pengertian
lain dan mempunyai makna filosofis lain pula. Bila pendhopo
suwung dalam gunungan menunjuk pada gambar pendhopre suwung
dalam gununean atau kavon. maka pendhope suwunng  dalam

pagelaran menuniuk pada suatu keadsaan sebelum Ssamelan
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diatur, kelir atau Jagad wayvang digelar.® L'alam

rusnFans/prendhopro pagelaran wayang, sebelum ada berbagai
Jenis peralatan wavang dipasang. sebenarnya sudah ada orang
berada di prendhoro suwuns. lDan dialah vang berhajat menang-
gar wayvang berkuasa menentukan di mana gamelan itu diatur.
kelir dan wavang digelar. Bahkan vang kuasa inilah yang
berhalk menentulkan lakon dalam pagelaran tersebut.

Kehidupan manusia dilambangkan melalui pagelaran
wavang. [a dimulai dari pendara suwung, kelir putih kosonge.

‘u

tetapl ditengah-tengahnva ada kekayon, kayun. hayat atau
hidur. Lalu ada lakon kemudian tancep kayon. Pagelaran
selesai dan kelir putih kembali mendjadi kosong.Y Perijalanan

manusia itu sendiri jusga mengalami proses dari tiada. ada,

dan kembali tiada.

Sebelum pagelaran wavang dimulai. kelir digelar masih
rutih kosong dan ditengah-tengahnva ada kavon merupakan
rerlambane aszal mula manusia vang masih lkosong/ "tiada™.
Meskipun demikian sudah ada kavon atau hidup dalam alam
suwung tersebut. Pagelaran vang masih belum ada wavang yang
dijajar ituprun menunjukkan alam kosong, namun sudah berisi.
“Yetelah kavon di tarik ke bawah. maka muncullah wayang
rertama. dan itulah dimulai lakon atau kehidupan.

6 lr. Sri Mulvono., Op.Cit. Hal:101.

! 1r. Sri Mulvono.Op.(it.Hal.187.
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Munculnva wavang dalam pertuniulkan harus diawali

dengan  mgendhing “patalon” atau "talu” vang terdiri dari 7
gendhing, vaitu:

- LCucurbawulk

- Srikaton

- Pareanom

- bSuksma ilang

- Avak-avakan ’

- Slepegan
- Sampak
Ternvata ke tujuh gendhing Patalon tersebut tak lain dimak-
sud sebagai simbol daripada ketujuh pangkat ‘“pendelmaan

éat” atau ketujuh martabat. vaitu: Pohon dunia. Cahaya Nur.
Cermin, Nvawa (roh ilati). Dian (gandil). Permata (darrah)
dan Dinding Jjalal (penielmaan alam insan kamil).® Bila
dibandingkan dengan ajaran lbnu “Arabi tentang martabat
tujuh tajalli Tuhan, maka tujuh tingkat tersebut mempunvai
kesamaan.

Mula-mula vang ada adalah rohon sataraturlyakin
(ahadivat) atau disebut havyu (hidup) yvang dalam pagelaran

disimbolkan kayon dalam alam adam-makdum vang sunyi senyap

azall abadi (rendhore suwunsg). Keadaan alam itu tidak dapat

8 Ibid. Hal.107.
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digambarkan dengan cara dan unekapan apaprun kecuali kosong.

Kezdaan/martabat inilah vang cebenarnva disimbolkan melalui
pendhoro suwung dalam pagelaran wavang tersebut.

Martabat vane lkedus asdalah Nuf/Cahaya dimana sudah
mensandung  kejamakan-tunggal atau wahdat. 7Tingkat ketiga
adalah kaca/cermin wira'i vang sama dengan martabat wa-—
hidivat. Tingkat keempat adalah roh ilati (nyawa yang
Jernih) atau alam arwah dalam ajaran martabat tujuh. 1'ing~-
kat kelima adalah Dian (kandil) atau martabat alam misal.
Tingkat keenam adalah permata (darrah) vang gama:' dengan
martabat alam ajsam dan tingkat ketujuh adalah Dinding atau
martabat insan kamil (manusia). Melalui proses itulah l'uhan
mewuijudkan eksistensinya. Artinya keberadaan manusia meru-
pakan bukti atau "percikan” ‘l'uhan.

Metafizika Jawa dalam wayvang zudah mengenal adanya
martabat tujuh, ini vang merupakan ajaran tasawut dari Ibnu
"Arabi (penjelasannva pada subbab berilkut nanti). Ajaran
tersebut dalam Hidavat Jati disebut Wahananing Dat atau
kendaraan Zat vyang menijelaskan tentang teori renciprtaan
manusia. ‘Tuhan untuk membuktikan eksistensi DiriNva, mela-
lui ciptaanNva. Proses penqibtaan itu sendiri secara sing-
kat melalui tujuh tahap tersebut. |

Pendapat tersebut semakin mengukuhkan kesinambunsgan

makna simbolis pendhope suwung dalam gunungan maupun dalam
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Pragelaran. EHahwa a=zal manusia dari "tiada"” dijelaskan lebih

lanjut mengenai vproses keberadaan manusia di dunia dan
kembalinva manusia ke alam kekal. Munculnya gamelan Patalon
tersebut memberi penjelasan mengenai.proses renciptaan alam
ini.

Setelah paripurna pagelaran wavang semalam suntulk maka
semua wayang beserta perlengkapannva “dikukut” sedemikian
rupa sehingga pendopho menijadi kosong/“suwung”.a Artinyva
keeluruhan kehidupan/lakon dalam wayan telah selesai. =semua
kembali kepada suwung; tidak ada penonoton, gamelan, wa-
vang. dhalang. dan kelir. Suasana ruangan ragelaran/pendho-
po kembali seperti semula- suwung.

Itulah simbol akhir perjalanan hidup manusia setelah
menjalani lakon kehidupan dunia ini kembali kepada alam
kekal 1ibarat sungai kembali ke lautan setelah berproses
menjadi wuap dan hujan. Kosong di sinipun tidak berarti
benar-benar kosong., tetapi masih ada si pemililk pendhopo
atau yvang punyva hajat. Semua terserah kepada yang berhadjat
menanggap wayvang. Dalam alam kekal 1ini. manusia hanva

terserah apa kata Sang Pencipta dan ‘lempat Kembali.

Y Ibid. Hal.114.
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B. Unsur Ajaran lslam Dalam Pendopo Suwung

1. Ajaran Ketuhanan H[ebelum Datansnva lslam

Pembahasan mengenai unsur ajaran lslam dalam pendhopo
suwung harus melihat ajaran tentang ﬁenciptaan vang berkem-
bang dalam masyvarakat Jawa sebelum Raden Patah (Demak)
memasukkan Kayvon dalam wavang Jawa. Hal inil sangat penting
sekali untuk membuktikan bahwa dalam simbol pendhopo suwung
henar-henar mengandung unsur ajaran lslam sampail Raden
Patah menganggar prerlu dimasukkannya kayon dalam wayang
Jawa. \

Kevakinan vang berkembang di Jawa sebelum lslam
ajaran Hindu dan Budha yang sudah mengakar sangat kuat.
Agama vang berkembang sebelum [slam waktu itu adalah agama
Siwa  yang dipengaruhi aliran Tantra yvang mengajarkan ten-
tang renjelmaan atau penubuhan Brahman (Zat pertama. asas
cegala sesuatu) dalam beberapa tingkatan. daril tingkat yvang
halus hingga vang kasar.lU Penjelmaan atau penubuhan ini
dimungkinkan karena adanva sakti atau daya kekuatan atau
kuasa vang dinamis dalam Brahman itu.

Menurut bulku Hhuwanakosa. bahwa ketilka Dewa Siwa

menjelaskan tentang hakikat dirinva, ia berkata bahwa 1ia

tanra rura. tanra rasga. tanra bau. tanpa sabda. tanpa raba.

10 Harun Hadiwiidovo. Konsepsi lentang Manusia 1’alam Keba-
thinan Jawa, Sinar Harapan, Jakarta, 1Y83. Hal.2b.
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bebaz dari rpenvakit. tidak dapt digambarkan. tanpa awal

tanpa akhir. tanra rembatssan-pembatasan. tanpa tubuh dan
warna. tidak berubah. tiada kasar. dan lain sebagainva.
Dewa yang tertinggi tidak dapaﬁ digambarkan seperti
ara dan tidak darat diuraikan bagaimana. serta tidak memi-
liki hubungan dengan apapun ini disamakan dengan “keadaan
kosong™”. yang sifatnya halus =ecara mutlak. sebab azelanjut-
nva disebut Bhatara Parameswara (sebuatan lain Siwa).dl

Agar GSiwa dapat disembah maka Siwa harus menubuh dan

meninggalkan kekosongannva. Penjelmaan terjadi | secara

bertahar dari yang tidak darat diamatl menjadi dapat dia-
mati.

menurut ajaran Siwa. bahwa tahap penjelmaan tersebut
melalui tiga tahap. vaitu:

1. Tahavr niskala (tanpa campuran) di mana tahap tidak ada
rembagian atau dengan kata lain. Siwa masih dalam tahap
kosong atau belum membagi-bagil diri. Siwa disebut PARA-
MASIWA.

2. Tahar niskala-sakala (tanpa campuran-campuran) di mana
Siwa sudah mulai terbagi-bagi, tetapi masih berupa
campuran vang belum zempurna. Siwa dalam tahap ini

disebut SADASIWA.

1T whig. Hal.us.
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A, Tahar =akala (campuran’ di mana Siwa  sudah meniadi

kasar. telah bercampur dengan benda. Pada akhirnva Siwa
darat membagi-bagi diri dan memiliki hubungan dan men-
jelma menjadi Brahma, Wisnu dan Rddra (TRIMURI'L).
Siwa mencipta dalam bentuk Brahma. memelihara dalam
bentuk Wisnu dan merusak dalam bentuk kudra.
Pada intinva ajaran ini adalah:

a. D1 dalam agama Siwa yang ada di lndonesia Dewa Siwa
dirandang sebagai dewa vang tertinggi. yangidisamakan
dengan kekosongan (sunyata) yang secara mutlaA.

b. Sebagai kekosongan yang secara mutlak Siwa tidak
dapat ditembus oleh akal manusia dan tidak mempunyai
hubungan dengan apapun.

c. Untuk berhubungan dengan makhluk Siwa me Lalkulkan
renubuhan yang prosesnya melalui tiga tahap.

Demikian juga dalam agama Budah yang berkembang di Indone-
sia mempunvai penjelasan vang sama tentang Tuhan yvang Jjuga
dianggar sunvata. lahap penubuhan Budha melalui tiga tahap,
vaitu: Dharmakarya. Sambhogakarva dan Nirmanakaya. Dalam
randangan orng Jawa Siwa disamakan dengan Budha, bahkan

dipersatukan dengan satu tokoh: SIWA-BUDHA.12

12 Jbid. Hal.33.
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Dalam agama Siwa dan Budha Mahayana. ajaran tentang

rencirtaan berdasarkan pada ajaran rpenubuhan Siwa atau

Budha menjadi makhluk kasar (sakala). Inti ajarannva ada-

lah:

1. Tokoh dewa tertinggi (Yiwas/Adhibudha) menjadikan seluruh
Jjagad besar berada dengan perantara anasir-anasir vang
dialirkan ke 1luar dari dirinva sendiri. Dewa-dewa.
manugia dan segala makhluk hidup dan makhluk mati sempa
mengalir ke luar dari dirinva. Maka dari itu. dewa vyang
tertingegi itu ada di dalam segala makhluk hidup. \

Z. Manusia diciptkan dengan dua unsur lahir dan bathin
keluar dari dewa yang tertinggi atau vang ilahi.

Dengan demikian ajaran tentang Tuhan dan penciptaan
dalam masvarakat Jawa sebelum lslam datang sangat dipenga-
ruhl oleh ajaran Hindu dan Budha vang sebenranya di antara
keduanva memiliki kesamaan. Ajaran tentang “percikan” ilaht
ternvata Juga dikenal dalam kedua agama tersebut. Maka
tidak mengherankan bhila sasaran utama para wali di Jawa
untulk mengajak kepada Islam adalah merubah konsepsi tentang
Tuhan, vang pada akhirnva berdampak lebih luas kepada
adaran asal-usul manusia dan renciptaan alam semesta ini.

Ajeran kedua agama tersebut Juga mengajarkan akan
adanva penyucian diri sebagal syarat menyatunya kembali

denfan Siwa/Atman atau dengan Budha. Nirwana/Surga berarti
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orang tersebut darat menvatu kembali dengan Tuhan. menvatu

kembali dengan Tuhan berartil kembali kepada “kekosongan”
atau sunyrata. sehingga manusia yang paling sucl ruhnya akan
bersatu denfan 'luhan melaliui moksa. Kalau Hindu yang geka-
rang ada di Bali mereka wvakin dengan pembakaran mayat

adalah untuk mencapail jalan bersatu dengan 'l'uhan.

2. Unaur lslam dalam Pendhopo Suwung ’

Pada tahun 1443 saka atau 1521 masehi Radén Patah,
Rada Demak Islam. memasultkan kaveon atau gunungak dalam
rertunjukan wayang. lindakan ini merupakan bukti sejarah
bahwa prengaruh [slam masuk dalam wayang Jawa.

Ajaran Islam vang masuk ke Indonesia saat itu banvak
dibawa oleh para Sutl sehingga ajaran tasawut sangat kental
dalam wavang. Apabila dilihat dari asal-usul istilah dalam
wayang maka kavon adalah bukti vang paling kuat akan keter-
libatan ajaran lslam dalam wayans.

Karon bherasal dari bahasa Arab hayyun berarti hidup.
bDalam kaven terdapat rendhoreo suwung yang dalam pengertian
rewavangan ada dua. yaitu: pendhaopo suwung dalam gunungan.
Aartinva gambar pendopho suwung dan pendhopo susung dalam
konteks pagelaran wavang.

Dalam pengertian gambar gunungan atau kayon makna

tilosotfis renadhore suwuns tidak dapat dipisahlan dari makna
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hidur/kayvon gcecara keseluruhan. Fendhoreo suwung merupakan

Jawaban terhadar pertanvaan hakikat kehiduran dan manusia

(

1

sal kehiduran/manusia). Segala kehidupran yang terbentang
di Jjagat 1ini eemua berasal dari l”tiada“ (dalam tanda
kutir)., artinva dalam ketiadsan itu sebenarnya ada isi
vaitu Hidup (Hidup, Yang Menghidupkan dan Yang Membuat
Hiduwr).

Konser itu bila dibandingkan dengan ajaran SIWA-BUDHA
vang sudah berkembang sebelumnya di tanah Jawa, maka meru-
rakan usaha Kaden Patah vang sangat baik dalam menSelaskan
tentang ‘l'uhan. Ajaran agama S1WA-BUDHA menyebutkan bahwa
'kekosongan” itu benar-benar kosong dan bYiwa disamakan
dengan ""kekosongan' atau sunvata tersebut. lnilah perbedaan
rrinsiril vang dicoba dikemukakan melalui pendhope suwung
dalam kayvon tersebut oleh Raden Patah. Menyvamakan keko-
aonfan dengan Tuhan dirubah dengan hadirnya 7Tuhan vang
bersifat Hayvun yvang disimbolkan kayvon.

Kosong atau suwung adalah alam bukan Tuhan itu sen-
diri, hal ini diijelaskan lebih Jjauh oleh karya sastra para
rujangga  Jawa. seperti pembahasan sebelumnya (melalui
Maklumat Jati). Sebab kita ketahuili bahwa Ronggowarsito
adalah seorang sastrawan Jawa yvang sudah menaapat rengaruh

ajaran lbnu “Arabi melalui vara sutfl vang masulr Jawa.
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Fengaruh ajaran [slam tersebut lebih Jelas melalui

slmbol pendhopo suwung dalam  pagelaran wayang. Suwung
berarti ketika wavang belum digelar/dijajar. gamelan belum
ditata, dan kelir belum digelar. Seﬁingga vang ada hanya
(orang) yang mepunyai hajat menlaksanakan pagelaran wayang
tersebut. Sampai awal pagelaran wavang, kayvon/tancep kayon
pertama memberi makna bahwa kehidupan belum ada sebab masih
suwung., namun sudah ada Hidup/havyvun. ’

Dengan demikian. pendhopo suwung merupakan ajaran
tentane tauhid, tentang Aasal-usul manusia atau deng;n kata
lain aJjaran tentang hakikat segala kehiduran dunia. Demak
sebagai kerajaan lslam tentu mempunvail hasrat untuk merubah
kevakinan renduduk agar mau memelulk agama Islam. Menyvadari
akan adanyva kevakinan SIWA-BUDHA yvang sudah tertanam selama
berabad-abad di hati masvarakat maka. hal vyang mendasar
untuk dirubah adalah masalah tauhid; konsep tentang ‘luhan.
Hal itu karena kebenaran akan konsepr Tuhan maka lebih mudah
untuk mengajak memahami ajaran-ajaran lain di dalam agama
l=lam.

Keyvakinan bahwa SIWA-BUDHA menyvamakan Tuhans/SIWA
dengan ‘kekosongan'/sunyata melalui kayon yvang berisi
rendhope  suwung, dapat dirubah secara halus. Wayvang vang
sudah menjadi bagian hidup dari masyvarakat Jawa dipandang

csangat efektif oleh wall songo sebagail untulk merubah
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kevakinan masvarakat yvang zelama ini penganut agama SIWA-

BUDHA. Dengan kemiripan ajaran masyarakat tidak terasa
diajak untuk mevakini Tuhan yang lain dari yang selama inti
mereka yakini. lslam juga memandang bahwa asal manusia itu
dari “tiada”. namun dalam ketiadaan itu ada Zat yang Maha
Suci. Zat Yang Hidup dan Menghidupkan.

Dengan bahasa sederhana pendhope suwung mengaJjak
masyarakat untuk mengucapkan syahadat tauhid. Kosong tapi

izl 1itu sebenarnyva merurakan perwuiudan dari kalimah Laa
llaaha 1lla Allah, liada zat yang wajib di sembah kkecuali
Allah. Laa 1llaaha denean bahasa wavang adalah rendhopoe
suwung atau awang-uwung, namun sebenarnva dan pada hakikat-
nva adalah izi. ada Hidur di dalamnya vaitu Zat Yang Hidup
dan Menghidurkan, vang berkuass menentukan lakon/kehidupan
vaitu Allah. Secara rinegkas. unsur ajaran I[slam dalam
pendfiiopo  suwung adalah ajaran tauhid tentang ‘luhan dan

mengesakanNya yang ditelusuri melalui asal-usul kkehidupan

dan khususnya manusia.



